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Abstrak

Pengembangan nilam merupakan salah satu usaha untuk memajukan ekonomi masyarakat Aceh Besar karena 90% produksi nilam
dunia diekspor dari Indonesia, dan Aceh merupakan salah satu daerah pemasok nilam untuk Indonesia. Nilam memiliki masalah serius
karena tanaman nilam menghabiskan banyak zat hara dalam tanah. Salah satu upaya untuk perbaikan kualitas tanah dan tanaman
nilam adalah dengan mengembangkan pupuk organik melalui pemanfaatan limbah organik setempat untuk dijadikan kompos dan
biochar sebagai pembenah tanah dan media pembibitan. Kegiatan pengabdian masyarakat ini bermitra dengan kelompok masyarakat
dan petani nilam di Desa Geunteut Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar. Tujuan kegiatan adalah untuk meningkatkan
keterampilan para petani nilam dan masyarakat dalam pembuatan media tanam yang memanfaatkan limbah organik untuk
meningkatkan pertumbuhan bibit nilam masyarakat di wilayah tersebut. Kegiatan ini dilaksanakan dengan metode tutorial dan praktek
langsung di lapangan dengan petani mitra tentang teknik pembuatan kompos, pembuatan biochar, dan teknik pembibitan serta
budidaya nilam dengan teknologi sederhana. Kompos dan biochar yang dihasilkan digunakan sebagai bahan campuran untuk
pembuatan media tanam organik untuk pembibitan nilam. Kegiatan ini telah menghasilkan produk media tanam organik dengan label
produk “bionik”. Hasil evaluasi terhadap kegiatan menunjukkan bahwa mitra pengabdi sangat antusias mengikuti kegiatan ini dan
berkeinginan untuk dapat dilanjutkan pada skala yang lebih luas sebagai produk yang dapat diperjual-belikan dan juga membuat
media tanam untuk tanaman yang mereka budidayakan.
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1. PENDAHULUAN

Nilam (Pogestemon Cablin) sebagai kelompok tanaman rempah saat ini menjadi salah satu komoditi
andalan industri minyak atsiri yang sangat digalakkan khususnya di Provinsi Aceh. Tanaman nilam Aceh
telah dikenal sejak lama, tetapi sejak tahun 1970 hingga 1990 mulai jarang dibudidayakan karena adanya
komaoditi lain yang sangat prospektif dari segi ekonomi yaitu tanaman cengkeh yang pernah menjadi tanaman
primadona di Aceh dan sebagian besar wilayah Indonesia Timur (Puteh, 2004). Namun dalam 3 tahun
terakhir ini, Pemerintah Aceh mulai melakukan upaya revitalisasi nilam Aceh. Salah satu upaya yang
dilakukan adalah dengan melakukan mitra kerjasama dalam rangka pengembangan nilam yang dimulai dari
hulu hingga ke hilir. Pemerintah Aceh bekerjasama dengan Universitas Syiah Kuala, dan Bank Indonesia
untuk menggalakkan budidaya dan industri pengolahan nilam Aceh.

Alasan pengembangan tanaman nilam ini karena tanaman ini dianggap berpotensi tinggi dalam
memajukan ekonomi Aceh karena sekitar 90% nilam dunia diekspor dari Indonesia (Syafruddin et al., 2021)
dan Aceh berkontribusi terhadap 10%-20% ekspor nilam Indonesia (Firsawan 2019). Industri nilam makin
bergairah dikembangkan karena menurut beberapa perusahaan internasional seperti Payan Bertrand,
perusahaan parfum asal Prancis, nilam Aceh merupakan salah satu yang terbaik di dunia. Hasil riset oleh
Pusat Studi Nilam Universitas Syiah Kuala (ARC-USK), secara alami nilam Aceh memiliki kandungan
patchouli alkohol (PA) mencapai 34%. Patchouli alkohol ini penting dalam industri parfum, kosmetik, sabun,
dan lain-lain (Lisma et al., 2018) sebagai pengikat aroma sehingga wanginya menjadi tahan lama.

Di sisi lain, walaupun kualitas minyak atsiri Aceh sangat baik, namun dari aspek produksi ternyata masih
belum menggembirakan. Teknik budidaya tanaman pada tataran petani di pedesaan ternyata masih sangat
tradisional sehingga hasil yang dicapai masih belum maksimal. Meskipun masyarakat Aceh khususnya di
Kecamatan Lhoong pada beberapa dekade yang lalu, sudah terkenal dengan budidaya nilam, akan tetapi
teknik budidaya yang diterapkan oleh petani praktis tidak menggunakan teknologi dan umumnya ditanam
secara tradisional (Zikri et al., 2021). Petani menanam bibit nilam tersebut pada kebun-kebun mereka dan
dibiarkan begitu saja hingga tanaman tumbuh dewasa dan siap untuk dipanen. Sentuhan teknologi dalam
budidaya tanaman seperti bagaimana teknik menyiapkan media tanam bibit dan teknik penyiapan lubang
tanam yang baik, teknik pemupukan, perawatan hama dan penyakit serta teknik pengelolaan hasil panen sama
sekali belum diketahui oleh masyarakat, sehingga hasil nilam hanya diharapkandari potensi kesuburan tanah
saja. Informasi ini diperoleh berdasarkan hasil survei pendahuluan ke lokasi pengembangan nilam di
Kabupaten Aceh Besar yang menunjukkan bahwa kualitas dan tingkat kesuburan tanah yang rendah McLeod
et al., 2020; Jannah et al., 2022, Viaturrahmi et al., 2023). Salah satu yang paling menonjol sebagai kendala
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kesuburan tanah adalah rendahnya kandungan bahan organik (Sufardi et al., 2022,Sufardi et al., 2023).
Rendahnya kandungan bahan organik akan berpengaruh terhadap pertumbuhan nilam.

Dalam aktivitas industrinya, nilam memiliki masalah serius karena tanaman nilam menghabiskan
banyak zat hara dalam tanah. Oleh karena itu banyak petani setelah memanen nilam sebanyak 2-3 kali akan
berpindah membuka lahan baru. Hal ini dianggap masalah karena selain merusak hutan juga tidak baik untuk
bisnis nilam jangka panjang. Dari persoalan ini maka salah satu langkah strategis yang dapat dilakukan adalah
dengan mengembangkan sistem permakultur dengan membuat lahan permanen dimana limbah hasil
penyulingan dijadikan kompos dan dikembalikan ke tanah. Teknologi ini perlu disosialisasikan dan
diperkenalkan kepada masyarakat petani tentang cara pembuatan media berbasis limbah organik dan
mengaplikasikan pada lahan mereka.

Berdasarkan hal tersebut, maka salah satu strategi untuk meningkatkan hasil nilam pada tingkat petani
pedesaan adalah dengan mengadakan penyuluhan/pelatihan teknik budidaya nilam dan upaya peningkatan
kesuburan tanah dengan penggunaan amelioran organik.

2. METODE PENGABDIAN

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat dengan tema pembuatan media tanam dan teknik budidaya
nilam telah dilaksanakan sejak Juli hingga September 2023 di Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar
yang berjarak sekitar 45 km dari Kota Banda Aceh. Sasaran kegiatan adalah dua kelompok masyarakat petani
nilam Di Desa Baroh Geunteut sebagai mitra. Media tanam tersebut digunakan sebagai bahan campuran
media untuk pembibitan nilam dan sebagai bahan amandemen organik untuk penyuburan tanah yang dirakit
dari limbah organik lokal dengan menggunakan metode pengomposan dan pirolisis untuk menghasilkan
produk kompos dan biochar. Kompos dibuat dari sampah dedaunan kering, pupuk kandang, dan EM-4,
sedangkan biochar dibuat dari limbah sekam padi dengan metode sederhana menggunakan cerobong kawat
kasa. Metode kegiatan yang digunakan pada program ini adalah metode ceramah (tutorial), diskusi, dan metode
praktek langsung di lapangan. Materi yang diberikan adalah “Teknik dan Prospek Budidaya Nilam secara
Organik” dan Teknologi Pembuatan Kompos dan Biochar Berbasis Limbah Organik”. Metode diskusi
digunakan untuk mendiskusikan berbagai masalah yang dihadapi peserta, sedangkan metode ceramah dan
pelatihan digunakan untuk menjelaskan dan mempraktikkan cara pembuatan kompos dari limbah organikdan
biochar sekam padi serta pembuatan media tanam untuk pembibitan nilam dari campuran tanah, kompos dan
biochar dengan komposisi 2:1:1. Ringkasan tentang teknik pembuatan kompos dan biochar masing-masing
dapat dilihat pada skema Gambar 1 dan Gambar 2.
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Gambar 1. Teknik (alur) pembuatan kompos dari limbah organ
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Gambar 2. Teknik (alur) pembuatan biochar dari sekam padi

Kegiatan ini telah disepakati bersama antara tim pengabdi dari Universitas Syiah Kuala (USK) dengan
mitra petani nilam. Persiapan dan pelaksanaan kegiatan pengabdian di lapangan dikoordinir langsung oleh
Ketua kelompok mitra bapak Erliza. Mitra bertugas mengumpulkan masyarakat untuk mengikuti kegiatan
penyuluhan dan pelatihan pembuatan kompos, biochar dan media tanam dan bertugas semua bahan dan
mengatur tempat serta penetapan waktu pelaksanaan penyuluhan dan pelatihan. Kegiatan pelatihan ini
melibatkan 24 orang peserta tetap di bawah koordinasi mitra dan secara spontan diikuti masyarakat setempat
yang turut menyaksikan. Adapun produk yang dihasilkan dari kegiatan ini adalah kompos dan biochar yang
diberi label dengan “Bionik”

3. HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1. Kegiatan Penyuluhan

Penyampaian materi penyuluhan menggunakan metode ceramah (tutorial) dengan penyampaian yang
mudah dipahami dan diberikan modul sebagai media pengajaran yang mempermudah transfer ilmu
pengetahuan maupun penerapan teknologi yang akan diterapkan. Kegiatan ini dilakukan di Meunasah
(mushalla) yang dilanjutkan dengan diskusi/tanya jawab tentang berbagai persoalan seputar teknik budidaya
nilam dan permasalahannya (Gambar 3).
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Gambar 3. Tim pengabdian masyara

kat meﬁqberikan penyuluhan kepada petani dan masyarakat Desa
Geunteut Kabupaten Aceh Besar
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Untuk mengetahui seberapa jauh daya serap materi penyuluhan oleh kelompok sasaran dari mitra, maka
dilakukan pre-test sebelum penyampaian materi dan post test setelah penyuluhan. Teknik wawancara ini
dilakukan oleh pembantu peneliti yang dilibatkan dalam kegiatan yaitu dari para alumni Universitas Syiah
Kuala dan Tim Unit Kegiatan Mahasiswa HIMAILTA (Himpunan Mahasiswa lImu Tanah) Fakultas Pertanian
USK.

3.2. Pelatihan Pembuatan Kompos dan Biochar Sekam Padi dengan Teknologi Sederhana

Kegiatan pelatihan merupakan pelaksanaan dan penerapan dari materi yang telah diberikan dalam
kegiatan penyuluhan. Pelatihan pembuatan kompos dilakukan dengan metode tumpukan berlapis yaitu dengan
melakukan penumpukan bahan kompos berupa dedaunan dan pupuk kandang yang disusun perlapisan dengan
perbandingan volume bahan 2 : 1, kemudian bahan disirami dengan air yang telah diberi larutan EM-4
secukupnya (20 cc/L) dan tumpukan bahan dilanjutkan hingga terbentuk beberapa lapisan sesuai dengan
jumlah bahan yang sudah disediakan, kemudian permukaan kompos ditutupi rapat dengan terpal. Selanjutnya
difermentasikan dan dilakukan pengecekan dan pengadukan yang dilakukan setiap minggu selama 1 bulan.
Pelaksanaan kegiatan teknik pembuatan kompos dapat dilihat pada Gambar 4.
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Gambar 4. Kegiatan pembuatan kompos dari limbah organik

Pembuatan biochar sekam padi dilakukan dengan metode sederhana yaitu dengan menggunakan
cerobong kawat. Cara pembuatannya adalah sebagai berikut:

(1) Dibuat cerobong kawat dengan cara menggulung kawat kasa ukuran 50 cm x 50 cm membentuk
tabung/silinder berdiameter 10-20 cm. Kemudian cerobong kawat kasa tersebut diletakkan di atas
permukaan tanah yang telah diratakan dan dibersihkan dan di sekelilingnya di berikan tumpukan sekam
hingga ketinggian 40 cm. Kemudian diberikan nyalakan api di dalam cerobong kawat dengan bakaran
kertas hingga sekam mulai terbakar.

(2) Setelah 20 - 30 menit atau saat puncak timbunan sekam padi terlihat menghitam, dilakukan
pencampuran atau pengadukan agar pembakaran sekam merata. Lakukan terus sampai semua sekam
padi menghitam sempurna. Setelah semua sekam berubah menjadi hitam, siram dengan air hingga
proses pembakaran terhenti karena jika tidak dihentikan maka arang sekam akan berubah menjadi abu.

(3) Setelah disiram dan suhunya menurun, ratakan tumpukan arang sekam dan keringkan, kemudian biochar
dapat digunakan.

Adapun foto kegiatan pembuatan biochar se
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kam padi dapat dilihat pada Gambar 5.
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3.3. Pembuatan Media Tanam dengan Campuran Kompos dan Biochar

Kegiatan praktek pembuatan media tanam dilakukan dengan memanfaatkan hasil kompos dan biochar
yang sudah diperoleh pada kegiatan sebelumnya. Banyak bahan atau material yang dapat dimanfaatkan untuk
membuat media tanam, baik yang berasal dari bahan alami maupun buatan. Beberapa bahan yang dapat
digunakan untuk media tanam pada kegiatan ini adalah tanah, kompos, dan arang sekam (biochar). Disiapkan
tanah yang terlebih dahulu sudah diayak menjadi butiran-butiran halus, diusahakan tanah dalam keadaan
kering sehingga tidak menggumpal agar mudah tercampur dengan merata. Kemudian campurkan tanah,
sekam padi, kompos dengan perbandingan 2:1:1 (2 bagian tanah, 1 bagian sekam padi, dan 1 bagian kompos).
Adapun prosedur pelaksanaan dan produk kompos yang dihasilkan dapat dilihat pada Gambar 6.

Gambar 6. Peserta sedang mengaduk campuraﬁ media tanam serta melakukan pengemasan sebagai produk
kegiatan pengabdian kepada masyarakat.

Kompos sebagai campuran media tanam dapat menyumbangkan hara bagi pertumbuhan tanaman (M.
Zaman et al., 2010)dan biochar sekam padi bermanfaat untuk meningkatkan porositas tanah dan memperbaiki
struktur media tanam (Nepal et al., 2015). Biochar juga memberikan manfaat lain seperti merangsang
pertumbuhan mikroba baik bagi tanaman (Chen et al., 2013), memperbaiki drainase dan aerasitanah. Biochar
sekam padi juga dinilai lebih baik dari pada sekam padi segar karena biochar sekam padi telah lebih dulu
mengalami pembakaran yang dapat membunuh ataupun menghilangkan bibit penyakit dan hama yang
mungkin terdapat di dalam sekam padi. Setelah dihasilkan produk kemasan media tanam, produk tersebut
dibagikan kepada peserta dan mereka menyambut baik, senang dan puas dari kegiatan yang telah mereka
kerjakan. Kegiatan dilanjutkan dengan percontohan penanaman bibit tanaman nilam pada media tanam
tersebut sebagaimana dapat dilihat pada Gambar 7. Media tanam dimasukkan ke dalam polybag, disiram
hingga jenuh dan ditanamankan stek batang nilam, lalu ditempatkan di tempat yang teduh.

we b
Gambar 7. Percontohan stek batang nilam yang ditanam pada media tanam
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4.  SIMPULAN

Hasil kegiatan pengabdian penyuluhan dan pelatihan pembuatan media tanam untuk pembibitan nilam
di Desa Geunteut Kecamatan Lhoong Kabupaten Aceh Besar telah dilakukan sesuai dengan rencana dan
berlangsung dengan baik dan lancar. Kegiatan ini memberikan tambahan pengetahuan, pemahaman dan
keterampilan kepada peserta dalam membuat kompos dan biochar untuk bahan campuran pada media
pembibitan nilam. Kegiatan ini telah menghasilkan produk media tanam yang dihibahkan kepada mitra dan
peserta serta percontohan aplikasi media tanam pada bibit nilam.
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